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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian pengkajian waktu baku dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
3.2 Studi Literatur

Studi literatur diperlukan untuk mendukung, membantu memahami rumusan teoritis yang diperlukan pada penelitian ini. Studi literatur bersumber dari berbagai media, yaitu : text book, jurnal-jurnal penelitian, dan internet.
3.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam proses pengolahan elektrokoagulasi adalah reaktor elektrokoagulasi berdimensi 25x10x10 cm, plat besi sebanyak 14 buah dengan masing-masing anoda 7 buah dan katoda 7 buah, Sumber arus searah (DC power supply), kipas angin, stabilizer, pH meter digital, tabung COD, spektrofotometer, tabung nessler, Turbidimeter, gelas ukur 1 L, gelas kimia 1000 mL, gelas kimia 500 ml, pipet tetes, labu erlenmeyer 250 mL, pipet volume, buret titrasi 50 mL, krus, stopwatch, dll.

Bahan yang digunakan dalam proses pengolahan elektrokoagulasi adalah sampel lindi yang diambil dari 2 lokasi TPS, larutan HCl, larutan NaOH, larutan K2Cr2O7, larutan Ag2SO4, larutan Indikator Ferroin, larutan Fe(NH4)2(SO4).6H2O, HgSO4, Aquadest, Kertas saring, Larutan standar pH, dll.



Gambar 3.2 Reaktor Elektrokoagulasi secara Batch

3.4 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Limbah lindi yang akan diolah dengan elektrokoagulasi dilakukan pengukuran terhadap parameter awalnya, yaitu COD. Pengukuran tersebut bertujuan untuk mengetahui konsentrasi awal limbah lindi sebelum dilakukan pengolahan pada elektrokoagulasi, selain itu dilakukannya pengukuran awal ini dimaksudkan untuk mengetahui nilai-nilai penyisihan optimum yang akan didapat dari setiap variasi-variasi yang akan dilakukan, yaitu variasi pH, tegangan listrik dan waktu.

3.4.1 Penentuan pH Optimum

Limbah lindi dimasukkan ke dalam reaktor elektrokoagulasi dengan volume 1,5 liter. Reaktor elektrokoagulasi tersebut telah dirangkai dengan plat besi di dalam reaktor. Setelah reaktor terisi lindi, arus listrik searah dinyalakan dengan tegangan listrik sebesar 10 volt dalam waktu pengolahan 40 menit. pH yang dipakai dalam pengolahan ini bervariasi, yaitu mulai dari pH 3, 5, 7, 9, 11 dan 13. Setelah pengolahan selesai, diambil sampel air hasil pengolahan untuk dilakukan uji pengukuran parameter COD. Dari nilai parameter COD ini akan didapat nilai pH optimumnya.

3.4.2 Penentuan Tegangan Listrik Optimum

Limbah lindi dimasukkan ke dalam reaktor elektrokoagulasi dengan volume 1,5 liter. Setelah reaktor terisi oleh lindi, dengan menggunakan pH optimum yang didapat dari proses sebelumnya yaitu pH 7 dan dengan menggunakan waktu pengolahan 40 menit, arus listrik searah dinyalakan dengan arus yang bervariasi, yaitu menggunakan arus sebesar 6, 8, 10 dan 12 volt. Setelah pengolahan selesai, diambil sampel air hasil pengolahan untuk dilakukan uji pengukuran parameter COD. Dari nilai parameter COD ini akan didapat tegangan listrik optimum yang akan digunakan untuk melakukan pengolahan untuk penentuan waktu optimum.

3.4.3 Penentuan Waktu Optimum

Limbah lindi dimasukkan ke dalam reaktor elektrokoagulasi dengan volume 1,5 liter. Setelah reaktor terisi lindi, arus listrik searah dinyalakan dengan menggunakan tegangan listrik optimum sebesar 12 volt dan pH optimum sebesar 7. waktu yang dipakai pada proses pengolahan ini bervariasi, yaitu mulai dari 10, 20, 30, 40, 50, 60 dan 70. Setelah pengolahan selesai, diambil sampel air hasil pengolahan untuk dilakukan uji pengukuran parameter COD. Dari nilai parameter COD ini akan didapat waktu optimum yang akan digunakan untuk melakukan pengolahan dalam perbandingan konsentrasi 2 lokasi TPS.

3.4.4 Perbandingan konsentrasi 2 Lokasi TPS

Limbah lindi dimasukkan ke dalam reaktor elektrokoagulasi dengan volume 1,5 liter. Dengan menggunakan pH 7, tegangan listrik 12 volt dan waktu 70 menit akan dilakukan proses pengolahan. Pengolahan dilakukan  pada 2 sampel lindi yang didapat dari 2 lokasi TPS yang berbeda, yaitu TPS Antapani dan TPS Caringin. Dari kedua sampel ini akan didapat perbandingan hasil konsentrasi awal dan konsentrasi akhir antara kedua TPS tersebut. Parameter yang diperiksa pada perbandingan 2 lokasi TPS ini meliputi pemeriksaan pH, COD, TSS, kekeruhan dan warna.
3.4.5 Penambahan Waktu dan Tegangan Listrik Untuk Mendapatkan Penyisihan Optimum
Penambahan waktu menjadi 80 menit dan tegangan listrik 13 volt ini dilakukan untuk mendapatkan nilai penyisihan optimum dengan cara yang sama pada saat melakukan pengolahan sebelumnya, yaitu dengan mengolah lindi pada konsentrasi yang berbeda dari 2 lokasi TPS.
3.5 Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian antara lain adalah:
a. Pengukuran pH

pH atau derajat keasaman digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman (atau kebasaan) yang dimiliki oleh suatu larutan. Nilai pH berkisar dari 0 hingga 14. Suatu larutan dikatakan netral apabila memiliki nilai pH=7. Nilai pH>7 menunjukkan larutan memiliki sifat basa, sedangkan nilai pH<7 menunjukan keasaman. Metode yang digunakan untuk pengukuran pH adalah pHmeter
b. Pengukuran COD

Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah kadar oksigen terlarut yang dibutuhkan dalam proses degradasi secara kimia 1 liter limbah cair. COD diekspresikan dalam mg/L, yang mengindikasikan massa oksigen per liter larutan. Metode yang digunakan untuk mengukur COD adalah titrimetrik

c. Kekeruhan

Pengukuran kekeruhan pada sampel dilakukan dengan metode turbidimetri dengan alat turbidimeter helliege. Prinsip kerja kekeruhan dengan metode tersebut dilakukan dengan membandingkan intensitas cahaya yang melalui contoh air dengan intensitas cahaya melalui larutan baku standar kekeruhan. Perhitungan kekeruhan dinyatakan dengan mg/L SiO2 yang diperoleh dengan cara membandingkan skala pembacaan pada alat (tidak dilakukan penyaringan).
d. Pengukuran TSS (Total Suspended Solid)

Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah padatan tersuspensi dalam air limbah. Metode yang digunakan untuk mengukur TSS ada gravimetrik, yaitu analisa berdasarkan penimbangan berat.
e. Pengukuran Warna

Warna yang dihasilkan oleh 1 mg/L Platina sebagai kalium heksakloro Platina digunakan sebagai unit standar warna. Warna diukur dengan perbandingan kasat mata antara sampel dengan warna standar yang terbuat dari K2PtCl6 dan cobalt yang sudah diketahui konsentrasinya. Warna terdiri dari warna sejati dan warna semu. Warna sejati disebabkan oleh zat-zat organik yang larut dalam air sedangkan warna semu disebabkan oleh partikel-partikel tersuspensi dalam air. Metode yang digunakan untuk mengukur warna adalah visual comparison Method.

3.6 Pengolahan Data Hasil Penelitian
Metoda statistik digunakan untuk mengolah data hasil penelitian adalah metoda statistik deskriptif. Metoda statistik deskriptif merupakan metoda untuk mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data kuantitatif dalam bentuk tabel dan grafik.
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penelitian uji coba :





Penentuan penyisihan pada 2 lokasi TPS dengan menggunakan pH, tegangan listrik dan waktu optimum


Penambahan waktu pengolahan untuk mendapatkan penyisihan optimum dengan menggunakan waktu 80 menit dan tegangan listrik 13 volt
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Penulisan laporan








Analisa dan Pembahasan





Tahap Pelaksanaan Penelitian :





Analisa karakteristik sampel awal : COD


Penentuan pH optimum pada waktu 40 menit dan 10 volt dengan variasi pH 3, 5, 7, 9, 11 dan 13.


Penentuan tegangan listrik optimum pada waktu 40 menit dan menggunakan pH optimum dengan variasi tegangan listrik 6, 8, 10 dan 12 volt


Penentuan waktu optimum menggunakan pH dan tegangan listrik optimum dengan variasi waktu 10, 20, 30, 40, 50, 60 dan 70 menit








Persiapan alat dan bahan :


Elektrokoagulasi


pH meter


Spektrofotometer


Turbidy helliege


Sampel limbah lindi
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Keterangan :


Dimensi reaktor elektrokoagulasi : 


25x10x10 cm


Bahan : Kaca


Jumlah elektroda yang digunakan : 14 buah (anoda 7 buah, katoda 7 buah)


Jenis plat yang digunakan : Plat besi


Panjang plat : 11 cm


Lebar plat : 8 cm


Jarak antar plat : 1.5 cm


Tebal plat : 3 mm
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